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ABSTRAK

Terorisme merupakan fenomena yang sangat sensitif, karena dapat memberikan dampak
yang sangat besar dalam mempengaruhi politik dunia. Selain itu, terorisme juga termasuk
ke dalam kejahatan transnasional dengan digolongkan sebagai ancaman nyata yang harus
ditangani secara kolektif. Pemerintah Indonesia dan pemerintah Australia menjadi salah satu
negara yang menjalin hubungan kerja sama bilateral dalam menjaga kawasan dari ancaman
terorisme. Salah satu bentuk kerja sama yang disepakati oleh Indonesia-Australia, tertuang
dalam MoU on Countering Terrorism and Violent Extremism. MoU tersebut ditandatangani
pada tanggal 7 Desember 2018 di Yogyakarta dengan masing-masing perwakilan kedua
negara.Adapun tujuan dari penelitian ini ialah guna mengetahui seberapa efektif MoU
Countering Terrorism and Violent Extremism Kerja sama Indonesia-Australia di Indonesia
yang sudah terjalin sejak tahun 2018 serta batasan penelitian, penulis melihat efektivitas dari
tahun 2018 hingga 2021.Teori yang penulis gunakan pada penelitian kali ini ialah teori
Kepatuhan (Compliance) dan Efektivitas Rezim dari Ronald B Mitchel, untuk melihat
kepatuhan suatu aktor dilihat dengan: 1.)Compliance as an independent self interest,
2.)Compliance as interdependent self interest, 3.)Non-compliance as preference, 4.)Non-
compliance due tue incapacity, 5.)Non-compliance due tue inadvertence. Sedangkan untuk
melihat efektivitas rezim melalui beberapa indikator, yaitu : a.) Qutput, b.) Outcome, c.)
Impact. Dalam menganalisis, metode yang penulis gunakan adalah metode kualitatif dan
metode eksploratif. Data yang penulis sajikan pada penelitian ini ialah data primer, data yang
penulis kumpulkan melalui teknik wawancara langsung dengan beberapa narasumber dan
penulis juga menggunakan data skunder yaitu data yang penulis ambil dari studi
kepustakaan. Mengenai hasil dari penelitian kerja sama MoU Countering Terrorism and
Violent Extremism Indonesia-Australia yang telah dilaksanakan selama kurang lebih 4 tahun
belakang menunjukkan kurang adanya ke efektivitasan. Hal tersébut dilihat dari impact atau
hasil, yang menjelaskan jumlah aksi terorisme dan jumlah pelaku terorisme masih
mengalami naik dan turun.

Kata Kunci : Efektivitas, MoU, Terorisme, Australia, Indonesia
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ABSTRACT

Terrorism is a very sensitive phenomenon, for it can have an enormous impact on the world's
politics. Furthermore, it includes transnational crime and is classified as a credible threat
to collective action. The Indonesian government and the Australian government are among
those seeking bilateral cooperation to protect the region from the threat of terrorism. One
form of cooperation agreed by Indonesian-Australia, specializing in MoU on Countering
Terrorism and Violent Extremism. The MoU is signed on December 7, 2018 in Yogyakarta
with each representative of the two countries.The purpose of this study is to know the
effective of MoU Countering Terrorism and Violent Extremism of Indonesia-Australian
cooperation in Indonesia that has been established since 2018 and research restrictions, the
author see the effectiveness of 2018 to 2021.The theory the author uses on this research is
the theory of Compliance (compliance) and the Effectiveness Of The Regime by Ronald B
Mitchel, to see an actor's compliance viewed by: 1.)Compliance as an independent self
interest, 2.)Compliance as interdependent self interest, 3.)Non-compliance as preference,
4.)Non-compliance due tue incapacity, 5.)Non-compliance due tue inadvertence. As for
looking at the effectiveness of the regime through several indicators, that is: a.) Output, b.)
Outcome, c.) Impact. In analyzing, the methods the writer uses are qualitative methods and
exploratory methods. The data that the author presents in this research is primary data, the
data that the author collects through direct interview techniques with some sources and the
writer also uses secondary data that the writer has taken from the literature study. Regarding
the results of research on countering terrorism and violent extremism Indonesia-Australia
that has been carried out over the past four years indicates lack of life to effectiveness. The
impact, which explains that the quantity of acts of terrorism and the quantity of perpetrators

of terrorism is still rising and falling.

Key Words : Effectiveness, MoU, Terrorism, Australia, Indonesia
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BAB1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Terorisme bukan menjadi kejahatan yang baru di dunia nasional dan internasional,

dikarenakan terorisme sudah ada sejak zaman dahulu. Aksi terorisme juga merupakan
fenomena yang paling sensitif, dikarenakan dapat mempengaruhi politik global bagi semua
negara di dunia. Hal ini yang terjadi dengan negara Indonesia, dimana pada tahun 2002
Indonesia banyak mendapatkan gempuran serangan dari aksi bom bunuh diri. Salah
satunya peristiwa Bom Bali I, yang tidak hanya memakan korban jiwa warga negara
Indonesia akan tetapi warga negara asing juga, khususnya warga negara Australia
(Hanifah, 2019). Namun, dengan adanya peristiwa ini tidak menjadikan hubungan antar
kedua negara memburuk, bahkan hubungan antar kedua negara semakin terjalin kuat
dengan adanya kerja sama. Pemerintah Indonesia dan pemerintah Australia melakukan
kesepakatan dalam kerja sama untuk menjaga keamanan kawasan dari ancaman terorisme,
dikarenakan kedua negara menganggap ancaman terorisme di golongkan dalam ancaman
nyata yang harus ditangani secara kolektif, maka dari itu antara kedua pemerintahan

sepakat dalam melakukan kerja sama setelah terjadinya peristiwa Bom Bali L.

Pemerintah Indonesia melalui Badan Nasional Penanggulangan Terorisme (BNPT)
dan pemerintah Australia melalui Department of Foreign Affairs and Trade (DFAT)
melakukan kerja sama yang tertuang pada MoU between the Government of the Republic
of Indonesia and the Government of Australia on Combating International Terrorism di
tahun 2002, kemudian dilakukannya perpanjangan pada Desember 2015 hingga tahun 2017

(Hanifah, 2019). Pada MoU yang telah ditandatangani oleh kedua negara itu, berisi tentang



kerja sama intelijen serta meningkatkan kapasitas antar lembaga dalam memerangi

terorisme.

Sebelum terjadinya kesepakatan kembali antara Indonesia dan Australia dalam
melakukan perpanjangan MoU di akhir tahun 2018, kedua negara akhirnya meninjau lagi
apa alasan yang membuat mereka sepakat untuk melakukan perpanjangan MoU di tahun
2018. Alasan tersebut dapat di lihat melalui 7imeline Peristiwa aksi Terorisme yang

melibatkan antara Indonesia dan Australia :

Tabel 1.1 Timeline Peristiwa Aksi Terorisme di Indonesia

TANGGAL/BULAN/TAHUN  PERISTIWA PENJELASAN PELAKU
12 Oktober 2002 Bom Bali I Bom meledak di Saru Club dan Para pelaku Bom Bali

Paddy’s Pub, Kuta sekitar pukul I, tergabung dari
23.15 WITA. Tragedi Bom Bali jaringan Darul Islam

I, merenggut 202 jiwa melayang (DI)- organisasi
serta 209 orang luka-luka. Selain = penerus Negara
warga negara Indonesia, ledakan Islam Indonesia

Bom Bali I merenggut nyawa (NII), yaitu Al
dari kalangan turis, ada sekitar Imron, Amrozi, dan
dari 21 negara. Paling banyak Imam Samudera.
warga negara Australia sekitar (Tempo.co, 2021)

88 korban jiwa dan warga

negara Indonesia sekitar 38

korban jiwa. (Fawaidi, 2021)

5 Agustus 2003 Pengeboman Pengeboman di Hotel JW Pelaku pengeboman
Hotel = Marriott Marriott, Jakarta dan tepatnya di Hotel JW Marriott

2003 pukul 12.45 WIB serta pukul ialah Asmar Latin

12.55 WIB. Tindakan bom Sani, yang

bunuh diri dan berasal dari merupakan anak

mobil Toyota Kijang yang di murid dari dokter

kendarai Asmar Latin Sani, Azahari selaku

menewaskan 12 orang dan 150 komplotan dari

orang lainnya luka-luka. Korban Jemaah Islamiyah
luka termasuk warga negara yang berkomunikasi
asing, salah satunya 2 warga dengan  Al-Qaeda.

Australia. (Islam, 2021) (Kristiono, 2019)
9 September 2004 Bom Mobil Sebuah bom meledak di depan Meledaknya Bom di
Meledak di Kantor Kedutaan Besar depan Kedubes



1 Oktober 2005

17 Juli 2009

Depan Kedubes Australia, JL.HR Rasuna Said,

Australia

Bom Bali II

Pengeboman
Jakarta 2009

Jakarta  Selatan dan bom
meledak sekitar pukul 10.25
WIB. Sebanyak 12 orang tewas
dengan 214 orang luka-luka.

Serta kedubes Australia
mengatakan bahwa  sepekan
sebelum ledakan, pihak

Australia mendapatkan ancaman
teror bom di beberapa hotel di
Indonesia. (Haryanti, 2019)
Terjadinya kembali Bom Bali di
R.AJA’s Bar and Restaurant
Kuta, Menega Cafe dan
Nyoman Cafe
Ledakan terjadi pada pukul
19.25 WITA dan sekitar 23
orang tewas, dengan 15 warga
negara Indonesia, 1
Jepang dan 4 warga Australia, 3
orang lainnya diduga pelaku,
sisanya 102 orang korban luka-
luka. (Damara, 2021)

Jimbaran.

warga

Peristiwa ledakan bom di Hotel
JW Mariott dan Ritz-Carlton di
kawasan Mega Kuningan, kota
Jakarta Selatan mulai pagi ini
sejak sekitar pukul 07:47 sampai
07:57 WIB. Bom bunuh diri
tersebut menewaskan 9 orang
korban, termasuk 3 orang warga
Australia dan 3 orang warga
Indonesia termasuk pelaku bom
bunuh diri, serta korban lainnya
warga negara Selandia Baru dan

Australia  dilakukan
oleh 4 orang
tersangka dari
jaringan Jemaah
Islamiyah, yaitu

Rois, Ahmad Hasan,
Apuy serta Sogir
alias Abdul Fatah.
(Yulika, 2019)

Berikut
pelaku dari Bom Bali
II, yang diumumkan
oleh  Polri, vyaitu
Muhammad  Salik
Firdaus, Misno atau
Wisnu, dan Ayib
Hidayat. Terlihat dari
serangan yang mereka
lakukan bahwa

nama-nama

serangan tersebut dari

serangan jaringan
teroris Jemaah
Islamiyah yang

berhubungan dengan
Al-Qaeda, karena
serangan yang mereka

lakukan secara
beruntun. (Arnani,
2019)

Pelaku  bom bunuh
diri pada pengeboman
di Hotel JW Mariott
dan Ritz-Carlton di
kawasan Mega
Kuningan, Kota
Jakarta Selatan ialah
Dani Dwi Permana
dan Nana Ikhwan

Maulana. Serta
Noordin M Top
selaku otak utama
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2011

29 September 2011

26 Maret 2015

Penyebaran
Pemahaman

Konservatif atau
Fundamentalisme

Keagamaan

Dua

Serangan

Bom Bunuh Diri

Berakhir

Penutupan Situs

Radikal

Ada Aliran Dana

ISIS
Australia
Indonesia

dari
ke

Belanda. (Farisa, 2022)

Adanya penyebaran radikalisme
di kalangan para pelajar serta
mahasiswa yang terjadi pasca
reformasi. Pada tahun 2011

dilakukan  penelitian di 5
Universitas di Indonesia, yaitu
UGM,ULIPB,UNAIR,dan

UNDIP adanya pemahaman
konservatif atau
fundamentalisme keagamaan
khususnya di kalangan
mahasiswa. (Saidi, 2016)

Nahdatul Ulama atau NU,

melakukan pendesakan kepada
Pemerintah untuk menutup atau
memblokir situs yang berisi
ajaran radikal. Dikarenakan
adanya serangan aksi terorisme
yang dilakukan oleh anak muda
di Solo dan Cirebon, hal tersebut
dilakukan oleh pemuda itu
setelah ia mengakses situs yang
berisi ajakan jihad. Menteri
Komunikasi dan Informatika
menyatakan bahwa sepanjang
tahun 2011 sudah ada 300 situs
radikal yang diblokir sebagai
bentuk tindakan. (Amrullah,
2011)

Pusat Pelaporan dan Analisis
Transaksi Keuangan (PPATK)
menemukan adanya aliran dana

untuk  gerakan  Terorisme
Islamic  State Iraq&Syria
(ISIS) dari Australia yang

masuk ke Indonesia. Sekitar Rp
7 miliar aliran dana dari
Australia di kirimkan kepada
seseorang terkait aksi terorisme.
Aliran dana ini diperkirakan dari

dari adanya
pengeboman tersebut.
(News, 2009)

Penyebaran
radikalisme  melalui
Jamaah  Tarbiyah
(Ikhwanul

Muslimin), termasuk
HTI (Hizbut Tahrir)

dan  Salafi yang
bagian dari gerakan
Islam  transnasional.

(Saidi, 2016)

Salah satu Jihadis
ISIS di Australia.
(DW, 2015)



adanya bisnis yang dilakukan,

seperti penjualan buku, obat

herbal sampai penjualan bahan-

bahan kimia. (DW, 2015)
Sumber : Kumpulan Surat Kabar Online

Adapun setelah ditinjau kembali alasan pemerintah Indonesia dan pemerintah
Australia sepakat melakukan perpanjangan MoU dalam penanggulangan terorisme di
masing-masing wilayah khususnya di negara Indonesia, ialah adanya kesamaan visi dan
misi dalam upaya penanggulangan terorisme, ekstremisme berbasis kekerasan, serta

pemberantasan pendanaan dalam aksi terorisme.

Jika dilihat dari timeline peristiwa aksi terorisme di Indonesia, bukan hanya warga
negara Indonesia saja yang menjadi korban dari aksi bom bunuh diri, akan tetapi warga
negara asing juga menjadi korban, khususnya warga negara Australia. Warga negara
Australia menjadi korban tidak pada peristiwa Bom Bali 2002 saja, namun pada peristiwa
lainnya seperti; Pengeboman Hotel Marriott 2003, Bom mobil meledak di depan Kedubes
Australia 2004, Bom Bali 2005, serta yang terakhir Pengeboman Jakarta 2009. Semua
pelaku dari peristiwa bom bunuh diri tersebut, kebanyakan dilakukan oleh para teroris dari
Jemaah Islamiyah di Indonesia yang memiliki hubungan erat dengan organisasi teroris
Internasional, yaitu Al-Qaeda. Selain Al-Qaeda, ada juga ISIS (Islamic State Iraq&Syria)
yaitu organisasi teroris yang menjadi ancaman bagi dunia, organisasi-organisasi teroris
tersebut memang menjadi musuh negara, khususnya negara Indonesia dan negara
Australia. Hal tersebut, yang membuat kedua negara sepakat untuk melanjutkan MoU demi

menjaga keamanan kawasan masing-masing negara.

Tidak hanya ancaman dari aksi teror bom bunuh diri, adanya juga aksi teror melalui
dunia maya dengan menyebarkan paham radikalisme yang dilakukan oleh organisasi teror

di Indonesia maupun organisasi teror di Australia. Penyebaran paham ini bisa berupa situs



radikalisme yang dibuat ataupun melalui video para ekstremisme tersebar di dunia maya.
Hal itu juga menjadi konsen bagi Indonesia dan Australia untuk saling bekerja sama dalam
pemblokiran situs-situs radikal, dikarenakan ini melalui dunia maya yang dapat
membahayakan, khususnya bagi anak muda. Pendanaan akan aksi terorisme juga menjadi
fokus kedua negara, yang mana Australia menjadi salah satu negara yang paling banyak
mengalirkan dana untuk aksi terorisme di Indonesia. PPATK (Pusat Pelaporan dan
Analisis Transaksi Keuangan) di tahun 2016 menemukan ada sekitar Rp 88,8 miliar
dengan sebanyak 97 kali transaksi, baik dari perseorangan ataupun kelompok (DW.co,

2016).

Dengan adanya ancaman-ancaman tersebut, yang memperkuat pemerintah Indonesia
dan pemerintah Australia memutuskan untuk melakukan penandatanganan pada nota
kesepahaman di penghujung tahun 2018. Nota kesepahaman tersebut ialah MoU between
the Government of Australia and the Government of the Republic of Indonesia on
Countering Terrorism and Violent Extremism (Burhani, 2018). MoU tersebut merupakan
perpanjangan kerja sama dari MoU sebelumnya, yaitu MoU between the Government of the
Republic of Indonesia and the Govermment of Australia on Combating International
Terrorism yang ditandatangani pada tahun 2015. Perpanjangan MoU dilakukan atas dasar
kesepakatan kedua negara guna memperkuat upaya kerja sama dalam penanggulangan
terorisme dan kekerasan ekstremisme antara Pemerintah Indonesia dan Australia. MoU
tersebut ditandatangani di Yogyakarta pada tanggal 7 Desember 2018 oleh masing-masing
perwakilan kedua negara, Indonesia diwakili oleh Kepala BNPT, Suhardi Alius
sedangkan Australia diwakilkan oleh Ambassador for Counter-Terrorism Department of
Foreign Affairs and Trade, Paul Foley. Kemudian, MoU on Countering Terrorism and
Violent Extremism antara Pemerintah Indonesia dan Pemerintah Australia melakukan

perpanjangan tanggal 7 September 2021. Dan untuk penandatangan dari Pemerintah
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Indonesia diwakilkan oleh Kepala BNPT yang baru, Komjen Pol. Dr. Boy Rafli Amar
sementara itu dari pihak Pemerintah Australia diwakilkan oleh Duta Besar Penanggulangan

Terorisme, yaitu HE Mr. Roger Noble.

MoU on Countering Terrorism and Violent Extremism memiliki sedikit fokus yang
berbeda dari MoU yang sebelumnya, yang mana pada MoU ini lebih memfokuskan kepada
upaya penanggulangan terorisme serta ekstremisme dengan berbasis kekerasan dan
pendanaan dalam aksi terorisme. Sebagai bentuk implementasi akan MoU tersebut,
pemerintah Indonesia dan pemerintah Australia telah melaksanakan konsultasi bilateral
sebanyak 8 kali dalam rangka memperkuat upaya penanggulangan terorisme serta
kekeraasan ekstremisme antara pemerintah Indonesia dan Australia. Adapun, ruang
lingkup dan area kerja sama yang telah disepakati, meliputi : melaksanakan konsultasi
bilateral secara reguler pada bidang penanggulangan terorisme, berbagi informasi intelijen,
meningkatkan kerja sama antara Lembaga penegak hukum kedua negara, dan melakukan

peningkatan kapasitas dan kemampuan dari jaringan dan program pelatihan.

Dari kerja sama bilateral yang dilakukan oleh Indonesia dan Australia diharapkan
dapat memberikan kekuatan pada keamanan dan pertahanan kawasan masing-masing
negara khususnya di negara Indonesia dan pastinya memberikan dampak baik akan
teratasinya penyebaran paham radikalisme di dunia maya yang dilakukan oleh para
ekstremis berbasis kekerasan, pemberantasan akan pendanaan aksi terorisme dan tentunya

penurunan jumlah kasus aksi terorisme serta jumlah pelaku teror setiap tahunnya.

Mengenai teratasinya penyebaran paham radikalisme di media internet, pemerintah
terus bersikap waspada. Dikarenakan munculnya hoaks, ujaran kebencian, terkhususnya
ekstrimisme agama dengan berpotensi menimbulkan keresahan sosial dan mengancam

pemuda-pemuda di Indonesia. Seperti halnya di tahun 2018 hingga 2021, organisasi ISIS



terus gencar melakukan aksinya dengan menyebarkan paham radikalisme atas nama agama
melalui Twitter,Youtube, serta Facebook guna menarik perhatian orang-orang agar mau
ikut bergabung dengan ISIS (Supanji, 2021). Apalagi di masa pandemi Covid-19 juga
menjadi tantangan utama dalam penanggulangan terorisme, yang mana organisasi teroris
melancarkan aksi mereka dengan memaksimalkan aktifitas daring dalam melakukan
propaganda, merekrut anggota hingga pendanaan. Aktifitas yang dilakukan anggota
terorisme ini malah lebih efektif mendoktrin para pemuda Indonesia dengan internet.
Contoh salah satu kasusnya, adanya penyerangan Mabes Polri yang dilakukan oleh wanita
muda di tahun 2021, diduga wanita tersebut telah terpapar dari organisasi ISIS dari salah
satu situs di internet (BNPT, BNPT waspadai penyebaran paham radikalisme dan terorisme
di Internet Selama Masa Pandemi Covid-19, 2021). Tidak hanya penyebaran ideologi
secara radikal di internet, mereka juga memanfatkan internet dalam pendanaan untuk
mendukung aksi terorisme sehingga telihat adanya kenaikan sebesar 101% transaksi

keuangan yang mencurigakan pada tahun 2021.



Jumlah kasus aksi terorisme serta jumlah pelaku teror di negara Indonesia juga
menjadi fokus pemerintah dalam upaya penanggulangan terorisme dan di tahun 2018
hingga 2021 jumlah kasus aksi terorisme serta jumlah pelaku teror masih mengalami naik

dan turun akan jumlah data statistiknya, berikut tabel data :

Tabel 1.2 Data Statistik Jumlah Aksi dan Jumlah Pelaku Terorisme di Indonesia
Tahun 2018- 2021

TAHUN JUMLAH AKSI JUMLAH PELAKU
TERORISME TERORISME
2018 19 aksi 395 pelaku
2019 9 aksi 297 pelaku
2020 13 aksi 232 pelaku
2021 6 aksi 370 pelaku

Sumber : Kepolisian Republik Indonesia (Polri)/ 1 Januari 2021

Data statistik diatas dapat menjelaskan bahwa jumlah aksi teror di Indonesia selama tahun
2018 sekitar 19 aksi dengan 395 pelaku kasus terorisme, kemudian di tahun 2019
mengalami penurunan akan jumlah aksi teror menjadi 9 aksi dengan 297 pelaku terorisme,
terlihat dari kedua tahun tersebut pada jumlah pelaku teror berhasil turun sebanyak 98
orang atau sekitar 24,8 persen (Chaniago, Kapolri Sebut Kasus Terorisme pada 2019 Turun
, 2019). Sedangkan, pada tahun 2020 mengalami kenaikan pada jumlah aksi teror sebanyak
13 aksi dengan penurunan pada jumlah pelaku terorisme, yaitu sebanyak 232 pelaku. Di
tahun 2021, mengalami penurunan pada jumlah aksi teror menjadi 6 aksi dan pada jumlah
pelaku terorisme terjadi penaikkan sebanyak 370 pelaku atau kenaikan 59,48%

dibandingkan dengan tahun 2020 (Annur, 2022).
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Terkait jumlah aksi terorisme dan juga jumlah pelaku teror di Indonesia pada tahun
2018 hingga 2021 sering mengalami naik dan turun pada angka statistiknya, masih
maraknya penyebaran atau propaganda yang dilakukan para teroris dan adanya aktifitas
crowd-funding pada pendanaan mendukung aksi terorisme. Hal tersebut juga menjadi
konsen pada kerja sama yang dijalankan oleh Indonesia dan Australia, khususnya negara
Indonesia yang menganggap keberhasilan dari kerja sama bilateral tersebut terletak pada
jumlah aksi terorisme dan jumlah pelaku teror setiap tahunnya, berkuranganya warga
negara Indonesia yang terdoktrin ideologi-ideologi ditanamakan para ekstremism serta

berkurangannya dana yang masuk ke Indonesia guna mendukung aksi teror.

Berdasarkan latar belakang dan data yang telah penulis paparkan, penulis melakukan
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa efektif MoU Countering Terrorism and
Violent Extremism kerja sama Indonesia-Australia di Indonesia yang sudah terjalin sejak
tahun 2018 dan untuk batasan penelitian, efektivitas akan dinilai dari tahun 2018 hingga
2021. Hal ini dikarenakan penulis melanjutkan penelitian dari penulis sebelumnya yang
membahas mengenai MoU between the Government of the Republic of Indonesia and the
Government of Australia on Combating International Terrorism yang disepakati oleh
Indonesia-Australia pada tahun 2015 hingga 2017. Melalui penelitian ini penulis pun
menggunakan teori dari Ronald B Mitchel, yaitu teori kepatuhan atau Compliance theory
guna menjelaskan seberapa efektifnya rezim Countering Terrorism and Violent Extremism
dari kerja sama Indonesia-Australia di Indonesia pada tahun 2018-2021. Mitchel juga
menyampaikan bahwa ada beberapa indikator yang di penuhi guna mengetahui pengaruh
dengan adanya kerja sama tersebut, ialah keluaran (output), hasil (outcome), serta dampak

(impact).
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1.2 Rumusan Masalah
Bagaimana Efektivitas MoU Countering Terrorism and Violent Extremism dari kerja

sama Indonesia-Australia di Indonesia pada tahun 2018-2021 ?

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian penulis yang berjudul “Kerja Sama Indonesia-Australia

(Efektivitas dalam Countering Terrorism and Violent Extremism di Indonesia tahun 2018-

2021) ” sebagai berikut :

1. Memaparkan bagaimana kerja sama rezim Countering Terrorism and Violent
Extremism yang dilakukan oleh Indonesia-Australia di Indonesia pada tahun 2018-
2021.
2. Menganalisis apakah kerja sama Countering Terrorism and Violent Extremism
Indonesia-Australia di Indonesia pada tahun 2018-2021 efektif.
1.4 Manfaat Penelitian
Berikut manfaat dari penelitian ini yang terbagi menjadi dua, yaitu manfaat teoritis

dan manfaat praktis, antara lain :

1.4.1 Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi serta menambah wawasan

kepada para akademisi yang mengkaji [lmu Hubungan Internasional mengenai efektivitas
kerja sama yang dilakukan oleh Indonesia dan Australia dalam MoU Countering Terrorism
and Violent Extremism. Selain itu, penelitian ini dapat dijadikan sebagai tinjauan pustaka
oleh peneliti lainnya dalam melihat bagaimana efektivitas kerja sama MoU Countering
Terrorism and Violent Extremism yang dilakukan oleh Indonesia-Australia di Indonesia

pada tahun 2018-2021.
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1.4.2 Manfaat Praktis
Manfaat praktis  penelitian ini diharapakan menjadikan masukan dan juga

menambah informasi terkhususnya kepada pemerintah terkait penelitian yang berhubungan
dengan efektivitas MoU Countering Terrorism and Violent Extremism antara kerjasama

Indonesia-Australia di Indonesia pada tahun 2018-2021.
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